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ABSTRAK

Kualitas aroma beras selain ditentukan oleh faktor genetik juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Salah satu faktor lingkungan yang dilaporkan nyata mempengaruhi kualitas aroma padi gogo aromatik
adalah kelembaban tanah. Aroma wangi beras yang lebih kuat justru sering terjadi pada tingkat
kelembaban tanah yang relative rendah, sehingga ketika kualitas aroma beras meningkat, hasil gabah
yang diperoleh semakin rendah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kelembaban tanah
terhadap komponen pertumbuhan dan hasil serta kualitas aroma tiga varietas lokal padi gogo aromatik
asal Sumba Barat Daya. Pelaksanaan Percobaan dilakukan secara Faktorial dalam Rancangan Petak
Terpisah dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah tingkat kelembaban tanah dengan empat taraf, yaitu:
100 %, 80%, 60% dan 40% KL dan faktor kedua adalah varietas lokal, yaitu: Lapale Kuhi, Kiku Lapale,
dan Panenggo. Variabel yang diamati meliputi: sifat vegetatif dan reproduktif, sifat fisiologis dan sifat
kualitas aroma. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan analisis ragam dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Jujur pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Komponen hasil dan hasil
gabah terbaik diperlihatkan pada tingkat kelembaban tanah 100% KL, dan nyata lebih rendah pada
tingkat kelembaban tanah 40% KL, 2) Tingkat kelembaban tanah juga berpengaruh nyata terhadap
karakter fisiologis, yaitu: kadar N, Na, prolin, dan kualitas aroma, 3) Penurunan tingkat kelembaban
tanah mengurangi kadar N jaringan daun, meningkatkan kadar Na dan kadar prolin jaringan daun. Skor
aroma beras meningkat dengan penurunan tingkat kelembaban tanah, sedangkan kadar senyawa 2AP
meningkat pada tingkat kelembaban tanah 80% KL dan berkurang pada tingkat kelembaban tanah 60 %
dan 40% KL.

Kata Kunci: Senyawa 2-AP, kandungan proline, aroma padi, kelembaban tanah, padi gogo

ABSTRACT

Aroma quality of rice in addition to determined by genetik faktor is also influenced by environmental
faktors. One of those that significantly affected the aroma quality of aromatik upland rice is soil
moisture. The stronger fragrant aroma of rice often occurs at relatively low soil moisture level, so that the
grain obtained relatively low, So that when the aroma quality of rice increases, the grain yield is lower.
The purpose of this research is to know the influence of soil moisture to both growth and yield
components, yield as well as the aroma quality of three lokal varieties of aromatik upland rice from South
West Sumba. The experiment was carried out faktorially in a split-plot design with three replications. The
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first faktor was the level of soil moisture with four levels, namely: 100%, 80%, 60% and 40% FC and the
second faktor was lokal varieties, namely: Lapale Kuhi, Kiku Lapale, and Panenggo. The observed
variables included: vegetatif and reproductive characters, physiological characters and aroma quality.
The data collected were analyzed by analysis of variance followed by the Honestly Significant Difference
(HSD) Test at a 5% significance level. The results showed that: 1) Yield components and grain yield were
the highest at 100% Field Capacity (FC) soil moisture level, and they were significantly lower at 40%
FC soil moisture level, 2) Soil moisture level also significantly affected physiological characters, namely:
N, Na, proline contents , and aroma quality of rice, 3) Decreasing the level of soil moisture reduces N
content of leaves tissue, increases Na and proline contents of leaves tissue. Aroma score of rice
increased with a decrease in soil moisture level, whereas 2-AP compound content of rice increased at soil
moisture level 80 % FC and reduced both at 60% FC and 40% FC.

Keywords: 2-AP compound, proline content, rice aroma, soil moisture, upland rice.

PENDAHULUAN
Sumba Barat Daya merupakan salah satu

kekeringan sebagai akibat perbedaan
kelembaban tanah.

daerah di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang Penelitian interaksi faktor genetik dan

membudidayakan padi gogo lokal cukup luas.
Jenis-jenis padi gogo lokal yang dikembangkan
cukup beragam secara genetik. Beberapa di
antaranya memiliki karakter kualitas beras yang
baik, yaitu cita rasa pulen dengan aroma wangi
yang kuat, sehingga potensial digolongkan
sebagai beras premium. Hasil evaluasi terhadap
sepuluh aksesi padi gogo lokal dari beberapa
daerah di Kabupaten Sumba Barat Daya
menunjukkan terdapat tiga aksesi padi gogo
lokal aromatik yang memiliki kualitas aroma
cukup kuat (Arsa, et al., 2018). Kekuatan aroma
padi gogo aromatik selain ditentukan oleh faktor
genetik juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan
(Rohilla et al., 2000; Champagne, 2008). Salah
satu faktor lingkungan yang perlu dievaluasi

pengaruhnya lebih jauh adalah tingkat cekaman

cekaman kekeringan pada padi aromatik telah
banyak dilaporkan oleh para peneliti terutama
pengaruhnya terhadap senyawa 2- Asetil-1-
Pirolin atau 2-AP, vyaitu senyawa Yyang
menentukan kekuatan aroma beras. Hasil
penelitian Yoshihashi (2005) menyatakan bahwa
cekaman kekeringan sampai tingkat tertentu
bermanfaat meningkatkan aroma beras. Hal
serupa juga diperoleh pada penelitian padi
aromatik varietas Pare Wangi (Arsa et al., 2016).
Kadar 2AP beras varietas Pare Wangi pada
tingkat kelembaban tanah 75% KL lebih tinggi
daripada kelembaban tanah 100% KL, tetapi
fakta tersebut tidak sejalan dengan hasil gabah
per pot. Hubungan negatif antara peningkatan

kadar 2-AP dan komponen hasil padi juga telah
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dikemukakan pada penelitian lainnya (Kibria et
al., 2008).

Penurunan komponen hasil dan hasil
tanaman akibat cekaman kekeringan merupakan
salah satu masalah utama dalam pengembangan
padi gogo di lahan kering.Cekaman kekeringan
yang berlebihan sering terjadi akibat distribusi
curah hujan yang tidak merata selama periode
pertumbuhan tanaman.Secara langsung, cekaman
disebabkan  oleh

penyerapan air oleh akar tanaman dan atau

kekeringan penurunan
kehilangan air melalui proses transpirasi secara
berlebih selama siklus hidup tanaman (Farooq et
al., 2009). Cekaman kekeringan yang terjadi
sejak fase vegetatif dan berlanjut ke fase
generatif akan menyebabkan kehilangan hasil
mencapai lebih dari 50% (Akram et al., 2013).
Kehilangan hasil pada varietas padi gogo yang
rentan akan lebih tinggi daripada varietas yang
toleran cekaman kekeringan. Untuk padi jenis
aromatik, cekaman kekeringan pada tingkat
moderat akan lebih menguntungkan dari pada
tanpa cekaman atau cekaman kekeringan
berlebihan (Yang et al.,, 2012). Pada tingkat
cekaman yang moderat akan tetap terjadi
peningkatan pembentukan asam amino prolin
tanpa menghambat  penyerapan unsur hara
secara nyata.  Asam amino prolin adalah
precursor dari senyawa 2-AP dalam proses
biosintesis padi aromatik (Roychoudhury et al.,

2008; Gay et al., 2010), sedangkan ketersediaan
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unsur hara, baik unsur hara makro dan mikro,
akan menentukan proses metabolisme tanaman
secara keseluruhan. Selain itu beberapa unsur
hara, seperti kadar N (Yang et al., 2012), kadar P
(Ronhilla et al., 2000) dan kadar Zn (Jin-xia et al.,
2009) dilaporkan terkait dengan peningkatan
kadar 2-AP beras padi aromatik. Oleh karena itu
cekaman kekeringan pada tingkat moderat
kemungkinan akan menghasilkan kuantitas dan

kualitas hasil yang optimal.

Tingkat kelembaban tanah yang dibutuhkan
untuk memicu cekaman kekeringan secara
moderat kemungkinan akan berbeda untuk
varietas atau aksesi padi gogo aromatik yang
berbeda. Perbedaan faktor genetik telah
dilaporkan akan menentukan toleransi terhadap
cekaman  kekeringan  melalui  mekanisme
tanaman menghadapi cekaman kekeringan.
Varietas padi gogo yang toleran cekaman
kekeringan dilaporkan memiliki kemampuan
menghasilkan  senyawa-senyawa osmotikum
yang lebih baik dibandingkan dengan varietas
yang tidak toleran (Levitt, 1980). Peningkatan
senyawa osmotikum dalam jaringan daun akan
memungkinkan penurunan tingkat tekanan
osmotik jaringan daun terhadap tekanan osmotik
jaringan akar, sehingga proses penyerapan air
dan unsur hara tetap berlangsung (Nounjan et al.,
2012), akibatnya proses metabolism varietas
yang toleran kekeringan lebih baik daripada yang

rentan terhadap kekeringan.
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Ketiga aksesi padi gogo aromatik lokal asal
Sumba Barat Daya telah dibudidayakan di lahan
kering secara turun-temurun, namun responnya
terhadap perbedaan tingkat kelembaban tanah
belum diketahui dengan baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui respon komponen
pertumbuhan dan hasil, serta kualitas aroma
ketiga aksesi padi gogo aromatik asal Sumba
Barat daya terhadap perbedaan kelembaban
tanah.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian tahap ini
menggunakan Rancangan Petak Terpisah dengan
tiga ulangan. Sebagai Petak Utama adalah
kelembaban tanah (W) yang terdiri atas empat
taraf, yaitu: 100% Kapasitas Lapang (KL) (w1l),
80% KL (w2), 60% KL (w3), dan 40% KL (w4),
sedangkan sebagai anak petak adalah tiga
varietas lokal padi gogo aromatik (V) yaitu: Pare
Habunga Kuhi (V1), Pare Kiku Lapale (V2), dan
Pare Panenggo ate (V3).Dengan demikian
terdapat 12 kombinasi perlakuan dengan tiga
ulangan atau 36 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan menggunakan dua pot penanaman
(pot pengamatan destruktif dan non-destruktif),

sehingga secara keseluruhan dibutuhkan 72 pot.

Pengamatan yang dilakukan meliputi: sifat
vegetatif, sifat reproduktif, sifat fisiologis
tanaman, dan kualitas aroma. Sifat vegetatif

meliputi: tinggi tanaman saat berbunga, jumlah
anakan maksimum, dan luas daun saat berbunga.
Sifat reproduktif meliputi: umur berbunga, umur
panen, jumlah malai rumpun-1, jumlah gabah
malai-1, bobot 100 butir gabah, persentase gabah
hampa, dan hasil gabah. Sifat fisiologis tanaman
meliputi: kadar N, P, K, Na, dan Zn jaringan
daun, serta kadar prolin jaringan tanaman.
Selanjutnya sifat kualitas aroma beras meliputi:
kadar senyawa 2AP dan skor aroma beras.

Analisis Jaringan Tanaman

Analisis jaringan tanaman menggunakan
jaringan daun selama periode berbunga. Dua
daun teratas (daun kedua dan ketiga) dari setiap
tanaman pada pot pengamatan destruktif diambil
dan dicampur untuk semua ulangan, sehingga
terdapat 12 contoh daun komposit untuk semua
perlakuan. Penentuan kadar N, P, K, Na dan Zn
dilakukan

Serapan

menggunakan
Atomik (Atomic
Spectrophotometer)  (Perkin  Elmer  3110)
mengikuti metode baku AOAC (1970)

Spektrofotometer

Absorption

Kadar Prolin Bebas Tanaman

Pengukuran kandungan prolin mengikuti metode
Bates et al (1973). Prinsip kerjanya mereaksikan
antara prolin (asam amino) dengan ninhydrin
sehingga  membentuk

senyawa  komplek

berwarna pink yang dapat terdeteksi pada
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panjang gelombang 520 nm. Prosedur analisis
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut. Contoh daun dimasukkan dalam mortar
dan dihancurkan sampai halus. Sebanyak 0,5 g
contoh daun yang sudah dihaluskan tersebut
ditambahkan 10 mL asam sulfosalisilat 3%,
kemudian diaduk. Setelah itu filtrat disaring
dengan kertas filter (Whatman no.40). Filtrat
yang telah disaring diambil sebanyak 2 mL
untuk direaksikan dengan 2 mL asam
ninhidrindan 2 mL asam asetat glacial. Proses ini
dilakukan dalam tabung reaksi pada suhu 100 °C
selama 1 jam dan kemudian dihentikan dengan
merendam tabung reaksi pada air dingin (cairan
es). Ekstrak prolin diperoleh dengan cara
menambahkan 4 mL toluen ke dalam campuran
filtrat selama 20 detik, kemudian diaduk dengan
alat pengaduk (test tube stirrer) dan didiamkan
pada suhu kamar agar terjadi pemisahan fase
toluen dan fase air. Fase toluen diukur
absorbannya dengan spektrofotometer pada
panjang gelombang 520 nm (toluen digunakan
sebagai blanko).Jumlah KPB dihitung dengan
kurva regresi yang dihasilkan menggunakan
larutan standard.

KPB (umol.bobot  segar?) merupakan

perbandingan antara (ug prolinmL? x mL
toluen) 115.13 pg.pumol™?) dengan (g sampel/5).

Kualitas Aroma
Uji Organoleptik
Uji organoleptik dengan metode sensori

atau penciuman dan dikunyah akan dilakukan
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olen 5 orang panelis yang sudah dilatih untuk
menilai aroma dan cita rasa dari nasi . Setiap
contoh beras komposit dari setiap perlakuan
dimasukkan sebanyak 5 g dalam tabung reaksi
kemudian diberi air sebanyak 15 ml. dan ditutup
aluminium foil. Selanjutnya tabung reaksi
dikocok selama 10 menit dan dimasak selama 15
menit. Hasilnya dipindahkan ke cawan petri dan
dimasukkan dalam kulkas selama 20 menit. Nasi
yang telah didinginkan kemudian dicium dan
dikunyah oleh panelis yang telah disiapkan. Skor
yang digunakan memiliki selang 0 - 4 yang
menggambarkan kriteria aroma, masing-masing
skor O = tidak beraroma, 1 = agak beraroma, 2 =
cukup beraroma, 3 = beraroma dan 4 = sangat

beraroma.

Kandungan Senyawa 2-AP

Pengukuran kandungan senyawa 2AP beras
dilakukan menggunakan contoh beras komposit
setiap perlakuan mengikuti metode Lalel et al.,
(2003) dan Wongpornchai et al. (2004).

Data pengamatan dianalisis dengan analisis
ragam menggunakan aplikasi MS Excel 2007.
Selanjutnya perbandingan rerata pengaruh utama
perlakuan dianalisis dengan uji BNJ pada taraf
nyata 5% dan pengaruh interaksi perlakuan
dianalisis dengan analisis regresi. Hubungan
antar variabel pengamatan dianalisis dengan

analisis korelasi sederhana.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Vegetatif dan Reproduktif Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaksi tingkat kelembaban tanah dan varietas
padi gogo lokal tidak berpengaruh terhadap sifat
vegetatif dan reproduktif kecuali terhadap luas
daun dan bobot 100 bulir gabah. Pengaruh utama
tingkat kelembaban tanah berpengaruh terhadap
seluruh  data pengamatan vegetatif dan
reproduktif tanaman, sedangkan pengaruh utama
varietas hanya nyata pada pengamatan luas daun
(Tabel 1).

Komponen vegetatif dan reproduktif
tanaman menunjukkan keragaan terbaik pada
tingkat 100% KL. Penurunan tinggi tanaman
akibat penurunan tingkat kelembaban tanah
secara nyata terlihat pada 40% KL, demikian
halnya dengan luas daun. Penurunan jumlah
anakan terlihat nyata pada 60% KL
dibandingkan dengan tingkat kelembaban tanah
100% KL. Umur berbunga nyata tertunda
(sekitar 7 hari) pada tingkat kelembaban tanah
60% KL dibandingkan dengan 100% KL (Tabel
2). Penurunan luas daun pada tingkat
kelembaban tanah yang lebih rendah juga
ditentukan oleh meningkatnya jumlah daun

terbawah yang mengalami penuan lebih dini. Hal

ini juga dilaporkan oleh Kuixian et al. (2012)
pada penurunan luas daun tanaman padi yang

mengalami cekaman kekeringan.

Keragaan karakter vegetatif dan reproduktif
yang terhambat pertumbuhannya pada tingkat
kelembaban tanah 40% KL dan 60% KL
dibandingkan dengan 100% KL disebabkan oleh
berkurangnya jumlah air yang diserap oleh akar
tanaman untuk memenuhi kebutuhan proses
metabolisme dan pembentukan sel atau jaringan
tanaman secara optimal. Air dibutuhkan dalam
jumlah yang semakin banyak seiring dengan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Pertumbuhan fase vegetatif tanaman, seperti:
tinggi tanaman, jumlah anakan dan luas daun
tanaman akan lebih lambat ketika sel tanaman
mengalami deficit air.  Keterlambatan fase
vegetatif dan cekaman kekeringan yang berlanjut
kemudian menghambat umur berbunga dan
perkembangan fase reproduktif berikutnya.
Keterlambatan tanaman berbunga kemudian
berpengaruh pada umur panen, yaitu makin
rendah tingkat kelembaban tanah, semakin

lambat umur panen.
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Tabel 1. Hasil Analisis Ragam Karakter Pertumbuhan Vegetatif dan Reproduktif Tanaman.

Karakter Tanaman Pengaruh Utama Interaksi
Kelembaban Varietas (V) W x V
Tanah (W)
Tinggi Tanaman (cm) ** ns ns
Jumlah Anakan Maksimum  ** ns ns
Luas Daun (cm?) *k *x ok
Saat Berbunga (HST) *x ns ns
Saat Panen (HST) * ns ns
Periode Pengisian Biji (hari) * ns ns
Jumlah Malai per Rumpun  * ns ns
Jumlah Gabah per Malai * ns ns
Gabah Hampa (%) * ns ns
Bobot 100 Gabah (g) * ns *
Hasil Gabah (grumpun™) * ns ns

Keterangan: ns= tidak berbeda nyata; *,**= masing-masing berbeda nyata pada nilai-p < 0.05 dan p<0.01.

Tabel 2. Respon Karakter Vegetatif dan Reproduktif Tiga Varietas Lokal Padi Gogo terhadap

Kelembaban Tanah

Perlakuan Karakter Vegetatif dan Reproduktif?
1T JA LD UB UP PPB
Varietas Lokal
v1=Habunga Kuhi 135,13a 10,33a 2386,61a 100,33a 137,67a 37,33a?
v2= Kiku Lapale 131,33a 11,33a 2804,91b 101,42a 136,67a 35,25a
v3= Panenggo 127,71a 10,42a 2515,26ab 101,92a 139,58a 37,67a
BNJ 0.05 8,38 1,89 247,88 2,11 4,99 5,37
Kelembaban Tanah (% KL)
wl=100% KL 141,06 b 13,44c  3402,44b 9544 a 131,22a 35,78ab
w2=80% KL 131,84ab 11,33bc 2886,16 b  97,44ab  139,11ab 41,67b
w3=60% KL 132,28ab  9,22ab 2401,21b  102,89b  140,22b 37,33ab
wa=40% KL 120,38 a 8,78a  1585,99a  109,11c 141,33b 32,22a
BNJ 0.05 13,22 2,35 1036,57 576 9,01 3,21
Keterangan: YTT=tinggi tanaman saat Berbunga (cm), JA= jumlah anakan maksimum, LD= luas daun saat

berbunga (cm?), UB= umur berbunga (HST), UP= saat panen (HST), PPB= periode pengisian biji
(hari); ? Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata menurut uji BNJ

(p £0.05); KL= Kapasitas Lapang.

Selisih umur panen dan umur berbunga
merupakan waktu yang dibutuhkan untuk bulir
gabah terbentuk, kemudian mengalami fase
pengisian dan fase pematangan. Pada tingkat

kelembaban tanah 60% KL, periode pengisian
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biji tidak berbeda nyata dengan
kelembaban tanah 100% KL dan 80% KL, tetapi
pada tingkat kelembaban tanah 40% periode

tingkat

pengisian biji nyata lebih rendah daripada 100%
KL dan 80% KL. Hal ini menunjukkan setelah
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fase pembungaan kebutuhan air tanaman untuk
melangsungkan proses metabolisme tanaman
semakin tinggi, sehingga tidak dapat dipenuhi
secara optimal ketika kelembaban tanah
dipertahankan pada tingkat kelembaban tanah
40% KL (Tabel 2).

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak

terdapat  perbedaan  keragaan  komponen
pertumbuhan vegetatif dan reproduktif antar
varietas lokal yang dievaluasi, kecuali pada luas
daun. Hal ini menunjukkan ketiga varietas lokal
tersebut memiliki kemiripan secara genetik,
sehingga respon karakter tanaman terhadap
faktor lingkungan juga tidak berbeda nyata
(Tabel 2). Perbedaan nama varietas dengan
demikian tidak mencerminkan perbedaan faktor
genetik, tetapi lebih terkait dengan daerah
pengembangan  varietas tersebut.  Kondisi
lingkungan tumbuh daerah pengembangan yang
hampir sama menyebabkan setiap varietas
tersebut tidak mengalami banyak perubahan,
walaupun telah diberi perbedaan nama varietas

oleh para petani setempat.

Perbedaan respon luas daun tanaman antar
varietas lokal terhadap perubahan tingkat
kelembaban tanah disajikan pada Gambar 1.
Varietas v2 menunjukkan respon penurunan luas
daun lebih tajam dibandingkan v1 dan v3
terhadap penurunan tingkat kelembaban tanah,

sedangkan v1 dan v3 menunjukkan tingkat

penurunan luas daun yang hampir sama. Pada
tingkat kelembaban tanah 80% KL dan 100% KL
luas daun v2 lebih tinggi daripada v1 dan v3,
namun cenderung lebih rendah pada tingkat
kelembaban tanah 40% KL dan 60% KL. Respon
luas daun tanaman terhadap tingkat kelembaban
tanah terlihat sejalan dengan respon bobot 100

butir gabah yang disajikan pada Gambar 1.

4500.0 1
4000.0 +
3500.0 +
3000.0 +

2500.0 1

+vl
2000.0 1

Luas Daun {Cm?)

Y, = 14.46x+ 1373, mv2
R?=0.597

1000.0 1 Y= 44.96x- 3027 Y,=29.57x+444.8
000 | R?=0.989 R?=0.937

1500.0 g

Av3

0.0

40 100 120

KapasitassL%pang (%)
Gambar 1. Pengaruh tingkat kelembaban tanah
terhadap luas daun tiga varietas padi gogo lokal
pada fase berbunga; vl1= Habunga Kuhi, v2=
Kiku Lapale, dan v3= Panenggo

Komponen Hasil

Tabel 3 menunjukkan bahwa keragaan
komponen hasil dan hasil gabah terbaik
diperlihatkan pada tingkat kelembaban tanah
100% KL. Penurunan tingkat kelembaban tanah
nyata mengurangi jumlah malai pada tingkat
kelembaban tanah 40% KL namun pengaruhnya
belum berbeda nyata sampai kelembaban tanah
60% KL. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh
data bobot 100 bulir gabah. Penurunan
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kelembaban tanah telah nyata mengurangi
jumlah bulir per malai pada tingkat kelembaban
tanah 80% KL dan nyata makin berkurang pada
tingkat kelembaban tanah 40% KL. Selanjutnya
persentase gabah hampa semakin meningkat
dengan penurunan tingkat kelembaban tanah dan
memperlihatkan peningkatan yang nyata pada
tingkat kelembaban tanah 40% KL dibandingkan
100% KL.

Uraian di atas menunjukkan bahwa pada fase
reproduktif tanaman, cekaman kekeringan
terutama pada fase pembungaan dan tahap awal
pembentukan biji menyebabkan pengurangan

yang cukup banyak pada jumlah biji per malai.

29

Pengurangan ini sudah
kelembaban tanah 80% KL dan belum terlihat

terlihat pada tingkat

pengaruhnya pada jumlah malai dan bobot 100
butir gabah. Penurunan jumlah bulir per malai
kemungkinan diawali oleh kegagalan dalam
proses pembentukan atau perkembangan bunga,
diikuti  oleh

penyerbukan, atau kemungkinan terjadi aborsi

kemudian kegagalan  proses
zigot atau calon embrio seperti dikemukakan
oleh Jaleel et al. (2009) mengenai tanaman yang
mengalami cekaman kekeringan selama fase
reproduktif. Pada akhirnya jumlah bulir per

malai berkurang dan gabah hampa meningkat.

Tabel 3. Respon Komponen Hasil Tiga Varietas Lokal Padi Gogo terhadap Kelembaban Tanah

Treatment Komponen Hasil"
JM JG GH B100 HG
Varietas Lokal
v1= Habunga Kuhi 7,92 129,25 18,11 2,58 19,44
v2= Kiku Lapale 8,00 131,08 20,07 2,53 18,92
v3= Panenggo 7,33 132,25 18,96 2,53 18,50
BNJ 0,05 1,70 23,10 5,28 0,14 3,38
Kelembaban Tanah (% KL)
wl=100% KL 9,56 b 179,11c 1464a 2,75b 31,18 d?
w2=80% KL 8,78 b 133,78b 16,96ab 2,59 b 22,10 ¢
w3=60% KL 7,89b 111,89ab 21,64ab 2,52ab 14,75 b
w4= 40% KL 4,78 a 98,67a 2293b 2,33a 7,77 a
BNJ 0,05 3,63 25,13 7,49 0,26 6,03

Keterangan: Y JM= jumlah malai per rumpun, JG= jumlah gabah per malai, GH= gabah hampa (%), B100= bobot
100 butir gabah (g), HG= hasil gabah (g. rumpun). 2 Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut uji BNJ (p < 0.05). KL= Kapasitas Lapang.

Lebih lanjut Jaleel et al. (2009) menyatakan
bahwa kegagalan dalam proses penyerbukan
pada fase pembungaan, disebabkan karena

cekaman kekeringan berpengaruh terhadap status

air organ bunga yang sedang berkembang, energi
potensial air dalam sel tanaman berkurang dan

mempengaruhi kesiapan putik menerima serbuk
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sari. Akibatnya sinkronisasi proses penyerbukan
terhambat.

Hasil biji per rumpun ditentukan oleh
komponen hasil tanaman secara keseluruhan.
Pada  tingkat kelembaban 100% KL terlihat
semua komponen hasil lebih tinggi daripada
tingkat kelembaban tanah yang lebih rendah,
yang akhirnya menentukan tingkat kelembaban
tanah 100% KL mencapai hasil tertinggi dan
sebaliknya tingkat kelembaban tanah 40% KL
memberikan hasil yang nyata lebih rendah
(Tabel 3).

3.00 -

2.60 +

Y, = 0.002x + 2.378
R?=0.99

evl

bobot 100 butir gabah {g)

my2

¥2=0.010x+ 1.774 Y, = 0.006x + 2.073 av3
R?=0.85 R?=0.93

2.00

40 60 80 100 120

Kapasitas Lapang {%)

Gambar 2. Pengaruh tingkat kelembaban tanah
terhadap bobot 100 butir gabah tiga varietas
padi gogo lokal; v1= Habunga Kuhi, v2= Kiku
Lapale, dan v3= Panenggo.

Karakter Fisiologi

Hasil analisis ragam tingkat kelembaban
tanah dan varietas terhadap sifat fisiologi

tanaman, yang meliputi kadar N, P, K, Na dan

Zn jaringan daun, kadar prolin daun dan skor
aroma beras menunjukkan tidak terdapat
pengaruh interaksi antara tingkat kelembaban
tanah dan varietas terhadap seluruh sifat tersebut.
Pengaruh nyata hanya ditunjukkan oleh tingkat
kelembaban tanah terhadap kandungan N dan Na

jaringan daun (Tabel 4).

Tabel 5 menunjukkan bahwa kadar N
varietas lokal Panenggo (v3) cenderung lebih
rendah dari varietas lokal Habunga Kuhi (v1)
dan Kiku Lapale (v2), tetapi kadar Na jaringan
daun menunjukkan kecenderungan sebaliknya,
yaitu kadar Na dari v3 lebih tinggi daripada v1
dan v2. Selanjutnya kadar P, K dan Zn jaringan
daun hampir sama antar varietas lokal. Kadar
unsure hara N jaringan daun sejalan dengan
kecenderungan data tinggi tanaman, tetapi tidak
sejalan dengan karakter vegetatif dan generatif
lainnya (Tabel 2). Kecenderungan perbedaan
kadar N jaringan daun juga tidak menyebabkan
perbedaan komponen hasil dan hasil tanaman
(Tabel 3). Hal ini
perbedaan kadar

kemungkinan karena
N jaringan daun tidak
signifikan antar varietas dan perbedaan tersebut
juga tidak didukung oleh peningkatan serapan
unsure hara penting lainnya, yaitu unsure hara P
dan K yang fungsinya bersama-sama dengan
unsure hara N

sangat penting dalam

meningkatkan laju proses fisiologi tanaman.

Crop Aol 13 Vol — Januarni 2020



31

Tabel 4. Hasil Analisis Ragam untuk Karakter Fisiologi Tanaman dan Kualitas Aroma Beras

Karakter Fisiologi Pengaruh Utama Interaksi
Kelembaban Tanah (S) Varieties (V) W xV

N (%) el ns ns

P (%) ns ns ns

K (%) ns ns ns

Na(%) * ns ns

Zn(ppm) ns ns ns

Prolin (umol g'BS) *k ns ns

2AP (ppb) - - -

Skor Aroma ol ns ns

Keterangan: ns= tidak berbeda nyata; *,**=

masing-masing berbeda nyata pada nilai-p< 0.05 dan p< 0.01. -= Data

2AP diamati tanpa ulangan, sehingga tidak dilakukan analisis ragam.

Tabel 5. Pengaruh Kelembaban Tanah terhadap Kadar N, P, K, Na, and Zn Jaringan Daun Tiga Varietas

Lokal Padi Gogo

Perlakuan Kadar (jaringan daun)
N (%) P(%) K (%) Na (%) Zn (ppm)
Varietas Lokal
v1= Habunga Kuhi 2,10 0,74 1,47 0,98 82,08
v2= Kiku Lapale 2,10 0,76 1,47 0,99 81,22
v3= Panenggo 2,03 0,75 1,46 1,11 81,55
BNJ 0,05 0,17 0,08 0,05 0,17 2,87
Kelemaban Tanah
wi1=100% KL 2,26 ¢ 0,83 1,54 1,03ab? 80,78
w2=80% KL 2,14 bc 0,74 1,49 0,97 a 81,76
w3=60% KL 2,08b 0,75 1,44 0,96 a 81,32
wi=40% KL 1,83 a 0,69 1,40 1,15b 82,60
BNJ 0,05 0,17 0,16 0,17 0,15 2,14

Keterangan: YN (%)= kadar nitrogen, P (%)= kadar fosfor, K (%)= kadar kalium, Na (%)= kadar natrium, Zn=
kadar seng; 2) Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNJ (p <

0.05). KL= Kapasitas Lapang.

Tabel 5 juga memperlihatkan bahwa
tingkat kelembaban tanah 60% dan 40% KL
kadar
dibandingkan

nyata mengurangi N jaringan daun
100% KL.

Sebaliknya terjadi peningkatan serapan kadar Na

tanaman dengan

jaringan daun pada tingkat kelembaban tanah
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40% KL. Perbedaan kadar P, K dan Zn jaringan
daun tidak nyata akibat perubahan tingkat
kelembaban tanah. Penurunan kadar N jaringan
daun pada tingkat kelembaban yang rendah
tentunya dapat menjelaskan penurunan keragaan
karakter vegetatif, generatif dan komponen hasil

tanaman yang dikemukakan (Tabel 2 dan 3).
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Sebab serapan N yang rendah di antaranya akan pada akhirnya akan menekan laju proses

berakibat pada berkurangnya pembentukan metabolism tanaman dan menghambat proses

klorofil, asam amino (protein dan enzim) serta pembelahan sel tanaman.

Tabel 6. Kadar Prolin Jaringan Daun, Kadar 2AP dan Skor Aroma Tiga Varietas Lokal Padi Gogo
sebagai Respon terhadap Kelembaban Tanah

Perlakuan Kadar Prolin Kadar 2AP Skor Aroma
(umol.g*BS) (ppb)

Varietas Lokal

v1=Habunga Kuhi 6,20a 2,49 2,63a

v2= Kiku Lapale 6,24a 3,16 2,50a

v3= Panenggo 5,65a 2,27 2,29a
BNJ 0,05 2,30 - 0,40

Kelemaban Tanah (% KL)

wl=100% KL 3,74 a 1,69 1,94 a

w2=80% KL 4,63 ab 3,17 2,39 ab

w3=60% KL 7,56 bc 2,77 2,72 b

w4=40% KL 8,19¢c 2,93 2,83 b
BNJ 0,05 3,10 - 0,58

Keterangan: PRerata yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNJ (p < 0.05); BS=
Bobot Segar, KL= Kapasitas Lapang.

Fakta yang telah disajikan di atas dimana memperlihatkan kecenderungan yang sama

respon karakter vegetatif, generatif, komponen
hasil tanaman dan serapan unsure hara N, P, K,
Na dan Za jaringan daun yang tidak berbeda
nyata antar varietas sesungguhnya
mencerminkan kemiripan sifat genetik antar
varietas untuk sifat-sifat tersebut. Selanjutnya
respon yang tidak berbeda antar varietas juga
ditunjukkan pada kadar prolin dan skor aroma
beras (Tabel 6). Namun demikian hubungan
antara kadar prolin dan kadar 2AP beras pada
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari
beberapa peneliti sebelumnya (Yang et al,
2012; Roychoudury et al., 2008). Perbedaan
kadar  prolin  antar

varietas tanaman

dengan perbedaan kadar 2AP beras (Tabel 9).
Kadar prolin varietas v1 dan v2 yang lebih tinggi
daripada v3 memperlihatkan kadar 2AP beras v1
dan v2 yang lebih tinggi daripada v3. Hal ini
memperkuat pendapat bahwa asam amino prolin
yang terbentuk pada padi aromatik akan
menghasilkan senyawa 2AP (Kibria et al., 2008;
Fitzgerald et al., 2010). Senyawa 2AP
merupakan senyawa metabolit sekunder yang
telah diketahui  menentukan kualitas aroma
beras, yaitu aroma wangi menyerupai daun
pandan (Champagne, 2008). Yang berarti
semakin tinggi kadar 2AP beras berarti semakin

tinggi skor aroma beras sebagai respon terhadap
Cropp Agro Vol 13 No. 1 — Ganuari 2020



penurunan tingkat kelembaban tanah.
Kecenderungan demikian diperlihatkan pada
Tabel 6 dan didukung dengan hasil analisis
korelasi yang positif antara data skor aroma
beras dengan kadar 2AP (Tabel 7). Tingkat
akurasi penilaian aroma beras melalui uji
organoleptik dengan metode penciuman sangat
dipengaruhi oleh kadar senyawa 2AP beras.
Pada kadar 2AP kurang dari 7,0 ppb aroma
wangi daun pandan beras sangat tidak stabil atau
cepat berkurang setelah beberapa saat.

Perbedaan tingkat kelembaban tanah juga
terlihat nyata mempengaruhi kadar prolin. Pada
tingkat kelembaban tanah yang semakin rendah
menyebabkan kadar prolin yang semakin tinggi
(Tabel 6). Kadar prolin tertinggi terjadi pada
tingkat kelembaban tanah 40% KL, sedangkan
terendah pada 100% KL. Peningkatan asam
amino prolin dengan penurunan tingkat
kelembaban tanah merupakan respon tanaman
menghadapi  cekaman  kekeringan  melalui
pembentukan senyawa osmotikum, di antaranya
asam amino prolin. Fakta ini sejalan dengan
pendapat yang menyatakan bahwa asam amino
prolin sering dijumpai meningkat pada tanaman
yang tercekam kekeringan (Mohammadkhani
dan Heidari, 2008; Akmal, 2008).

Peningkatan kadar prolin sebagai respon
terhadap penurunan tingkat kelembaban tanah
ternyata tidak diikuti dengan peningkatan kadar
2AP beras pada tingkat kelembaban tanah 60%
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KL dan 40% KL. Kadar 2AP beras tertinggi
dicapai pada tingkat kelembaban tanah 80% KL.
Hasil ini sejalan dengan respon padi gogo
aromatik varietas Pare Wangi terhadap cekaman
kekeringan yang menunjukkan kadar 2AP
tertinggi pada tingkat kelembaban tanah 75% KL
dan kadar 2AP lebih rendah pada tingkat
kelembaban tanah 100% KL dan 50% KL (Arsa
et al., 2016). Hal ini kemungkinan disebabkan
karena selain sebagai precursor dalam biosintesis
senyawa 2AP (Bradbury, 2009; Fitzgerald et al.,
2010), prolin juga sebagai osmoprotektan yang
digunakan untuk melakukan penyesuaian
metabolit menghadapi cekaman kekeringan
(Mohammadkhani dan Heidari, 2008). Pada
tingkat cekaman vyang lebih tinggi, prolin
endogen yang terbentuk kemungkinan lebih
banyak digunakan sebagai osmoprotektan dari
pada sebagai precursor senyawa 2AP.

Peningkatan senyawa 2AP dan skor aroma
beras sebagai respon terhadap peningkatan
cekaman kekeringan atau penurunan tingkat
kelembaban tanah (Tabel 6) tidak menunjukkan
hubungan yang jelas. Skor aroma beras terus
meningkat dengan penurunan tingkat
kelembaban tanah, sedangkan kadar senyawa
2AP menunjukkan penurunan pada tingkat
kelembaban tanah yang lebih rendah, yaitu 60%
KL dan 40% KL.
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Korelasi Karakter Tanaman

Hasil analisis korelasi (Tabel 7) antar kadar
N, P, K, Na, dan Zn jaringan daun menunjukkan
korelasi positif yang nyata antara N dengan P, N
dengan K dan P dengan K. Fakta ini sejalan
dengan fungsi ketiga unsure tersebut sebagali
unsure makro esensial yang sangat penting
dalam proses fisiologi tanaman, sehingga ketiga
unsure tersebut dibutuhkan dalam jumlah relative
banyak. Korelasi negatif antara N dengan Na dan
P dengan Zn menunjukkan peningkatan
penyerapan N terjadi pada saat penyerapan Na
berkurang dan sebaliknya, demikian halnya
dengan penyerapan P dan Zn.

Korelasi negatif nyata terlihat antara kadar
N, P, K jaringan daun dengan kadar prolin.
Peningkatan serapan ketiga unsure tersebut justru
terlihat mengurangi kadar prolin jaringan daun.
Peningkatan serapan unsure N, P, dan K sejalan
dengan peningkatan kelembaban tanah atau
kondisi cekaman kekeringan yang semakin

berkurang, dimana pembentukan prolin menjadi

berkurang. Sebaliknya kadar prolin akan
meningkat ketika serapan unsure N, P, dan K
berkurang.

Hasil analisis korelasi menunjukkan tidak
terdapat korelasi yang nyata antara kadar prolin
dengan kadar 2AP beras. Fakta ini menunjukkan
bahwa peningkatan prolin pada jaringan daun
padi pada fase pembungaan tidak dimanfaatkan
sebagai prekursor pembentukan senyawa 2AP,
tetapi kemungkinan lebih bermanfaat sebagai
osmoprotentan atau pengendali tekanan osmotic
akibat cekaman kekeringan. Peningkatan kadar
prolin jaringan daun terlihat meningkatkan
kadar senyawa 2AP  Dberas ketika tingkat
kelembaban tanah mencapai 80% KL.
Selanjutnya peningkatan kadar prolin jaringan
daun justru diikuti oleh pengurangan kadar
senyawa 2AP beras ketika kelembaban tanah
mencapai 60% KL dan 40% KL (Tabel 6). Oleh
Karena itu secara umum kadar prolin tidak
berkorelasi nyata positif dengan kadar 2AP

beras.

Tabel 7. Hasil Analisis Korelasi Sederhana Antar Karakter Fisiologis Tanaman

r P K Na Zn 2AP Arm
(%) (%) (%) (ppm)  Pro
N (%) 0,68™ 0,70™ -0,56" -0,32"™  -0,60 -0,14™ -0,18™
P (%) 0,64" -0,04"™  -0,61" -0,56" -009™ -0,12™
K (%) - -0,30™ -0,36™ -0,58" -0,19™ -0,22™
Na (%) - 0,05M 0,15 " -0,06™ 0,02"M
Zn (ppm) - 026"™ 018"™ 017"™
Pro - 0,12 " -0,01 "
2AP - 0,79"
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Keterangan: ns= tidak berkorelasi nyata, *,** = masing-masing berkorelasi nyata pada taraf nyata 5% and 1%,
Pro= kadar prolin (umol. g*'BS ), 2AP= kadar 2AP, Arm= skor aroma.

Kadar prolin juga tidak menunjukkan
korelasi yang nyata denga skor aroma. Hal ini
merupakan akibat dari korelasi positif yang nyata
antara kadar senyawa 2AP dengan skor aroma
(Tabel 7). Skor aroma merupakan hasil uji
organoleptik dengan metode penciuman terhadap
aroma wangi beras yang telah dipanaskan dalam
air atau ditanak menjadi nasi. Ketika beras
dipanaskan, maka senyawa 2AP yang bersifat
volatile menguap dan tercium aroma wangi
menyerupai aroma wangi daun pandan. Semakin
tinggi kadar 2AP beras maka semakin kuat

aroma wangi atau skor aroma makin tinggi.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian yang telah  dilakukan

menunjukkan bahwa:

1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaksi tingkat kelembaban tanah dan
varietas padi gogo lokal berpengaruh
terhadap luas daun dan bobot 100 bulir
gabah. Selanjutnya tingkat kelembaban
tanah berpengaruh terhadap seluruh variabel
vegetatif dan generatif tanaman (tinggi
tanaman, jumlah anakan maksimum, luas
daun, umur berbunga, jumlah malai, jumlah
bulir per malai, persentase gabah hampa,
bobot 100 bulir gabah dan bobot biji per

rumpun), sedangkan perbedaan varietas

hanya nyata pada data luas daun.

Keragaan ~ komponen  vegetatif  dan
reproduktif tanaman
pertumbuhan terbaik pada tingkat 100% KL.

menunjukkan

Keragaan karakter vegetatif dan generatif
terhambat pertumbuhannya pada tingkat
kelembaban tanah 40% KL dan 60% KL
dibandingkan dengan 100% KL.

Komponen hasil dan hasil gabah terbaik
diperlihatkan pada tingkat kelembaban
tanah 100% KL. Tingkat kelembaban tanah
60% KL belum nyata mengurangi jumlah
malai, dan baru nyata pada tingkat
kelembaban tanah 40% KL.

Hasil analisis ragam terhadap data sifat
fisiologis tanaman menunjukkan  tidak
terdapat pengaruh interaksi antara tingkat
kelembaban tanah dan varietas terhadap
seluruh sifat tersebut. Pengaruh nyata hanya
ditunjukkan oleh tingkat kelembaban tanah
terhadap kandungan N dan Na jaringan

daun.

Tingkat kelembaban tanah terlihat nyata
mempengaruhi kadar prolin. Pada tingkat
kelembaban tanah yang semakin rendah

terlihat kadar prolin semakin tinggi.
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6. Skor aroma beras meningkat dengan
penurunan tingkat kelembaban tanah,
sedangkan kadar senyawa 2AP

menunjukkan peningkatan pada tingkat

kelembaban 80% KL dan penurunan pada
tingkat kelembaban tanah 60% KL dan 40 %

KL..
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